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BABII

TINJAUANUMUM

A. TerminilogiPenerapan dan Asas Hukum Ekonomi

Syariah

1.PengertianPenerapan

Secarabahasapenerapanadalahhal,caraatauhasil.

Menurut wahab penerapan merupan tindakan-tindakan

yangdilakukanbaikolehindividu-individuataukelompok-

kelompokyang diarahkan padatercapainyatujuan yang

telah digariskan dalam keputusan.16 Dalam hal ini,

penerapan adalah pelaksanan sebuah hasilkerja yang

diperoleh melaluisebuah cara agardapatdpraktekan

kedalam masyarakat. Penerapan merupakan sebuah

tindakan yang dilakukan,baik secara individu maupun

kelompokdengan maksud untukmencapaitujuan yang

telahdirumuskan.Adapununsur-unsurpenerapanmeliputi:

a.Adanyaprogram yangdilaksanakan.

b.Adanya kelompok target,yaitu masyarakatyanag

menjadisasaran dan diharapkan akan menerima

manfaatdariprogram tersebut.

16Wahab,TujuanPenerapanProgram,(Jakarta:BulanBintang,
2008),63.
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c.Adanyapelaksaan,baikorganisasiatauperorangan

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan,

pelaksanaan maupun pengawasan darin proses

penerapantersebut.
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2.PengertianHukum EkonomiSyariah

Hukum EkonomiSyariahmerupakanperaturanyang

berkaitandenganpraktikekonomidalam rangkamemenuhi

kebutuhan manusia yang bersifatkomersialdan tidak

komersialyangdidasarkanpadahukum Islam.17

Berdasarkanuraiandiatasdapatdipahamiterdapat

duakonsepyangumum munculdalam hukum ekonomi

syariah,yaitukonsepyanglebihsempityaituhukum bisnis

syariah yang merupakan kumpulan peraturan yang

berkaitan dengan praktik bisnis, seperti jual beli,

perdagangan,danperniagaanyangdidasarkanpadahukum

Islam danKonsepyanglebihluasyaituhukum ekonomi

syariah yang merupakan kumpulan peraturan yang

berkaitandenganpraktikekonomidalam rangkamemenuhi

kebutuhan manusia yang bersifatkomersialdan tidak

komersialyangdidasarkanpadahukum Islam.

KedudukanHukum EkonomiSyariahDalam Hukum

Islam DanHukum Indonesia.Kajianhukum ekonomikajian

al-ahkam syariahdalam studihukum Islam termasukdalam

kajian al-ahkamal-iqtishadiyah maliyah (hukum-hukum

ekonomidanhartabenda)yangmerupakanbagiandari

studi al-ahkam al-mu’amalah (hukum-hukum

17AndriSoemitra,Hukum EkonomiSyariahdanFiqihMuamalah,
(JakartaTimur:PrenadamediaGroup,2019),2.
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muamalah).Dalam ajaran Islam terdapatfiqh muamalah

yang secara umum bermakna aturan-aturan Allah yang

mengaturmanusiasebagaimakhluksocialdalam semua

urusanyangbersifatduniawi.Adapunsecarakhususfiqih

muamalahmengaturberbagaiakadatautransaksiyang

membolehkanmanusiasalingmemilikihartabendadan

salingtukar-menukarmanfaatberdasarkansyariatIslam.

Fiqihmuamalahdalam pengertiankhususinifokuspada

duahal,yaitu:al-mua’malatal-madiyah(hukum kebendaan)

yaituaturansyara’berkaitandenganhartabendasebagai

objek transaksidan al-muamalat al-adabiyah (hukum

peredaranhartalewatijabqabul/transaksi)yaituaturan-

aturan syara’yang berkaitan dengan manusia sebagai

subjektransaksi.

Dengan demikian, secara konseptual, hukum

ekonomisyariah dan hukum bisnis syariah memiliki

hubunganyangsnagateratdengandenganfiqihmuamalah.

Hukum ekonomi syariah yang merupakan kumpulan

peraturanyangberkaitandenganpraktikekonomimanusia

yangbersifatkomersialdantidakkomersialdidasarkan

pada berbagaikumpulan hukum Islam yang menjadi

lingkupkajianfiiqihmuamalah.18Dalam konteksIndonesia,

peradilanagamatelahdiberikankeluasanuntukmenangani

18 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh
Muamalah,…..2.
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sengketekonomisyariah.Peradilanagamasaatinitidak

hanya berwenang menyelesaikan sengketa di bidang

perkawinan,waris,wasiat,hibah,waqafdansedekahsaja,

melainkan juga menanganipermohonan pengangkatan

anak(adopsi)danmenyelesaikansengketadalam zakat,

infaksertaekonomisyariah.

Dalam rangkamemenuhiamanatPasal49UUNo.3

Tahun 2006 tentang Peradilan Agama selanjutnya

disusunlah KomplikasiHukum EkonomiSyariah (KHES)

yangmerupakankomplikasidariberbagairagam fiqihyang

telahadadanadabeberapahalyangtergolongijtihadbaru.

Oleh karenanya,hukum ekonomiyang terdapatdalam

KHESterdiriatasBukuItentangSubjekHukum danAmwal,

BukuIItentangAkadSyariah,BukuIIItentangZakatdan

Hibah,sertaBukuIVtentangAkutansiSyariah.19

3.SumberHukum EkonomiSyariah.

Sumberhukum ekonomisyariahadalahsamadengan

sumberhukum yangdijadikansebagairujukandalam fiqih

muamalah. Sumber hukum Islam tersebut dapat

dikelompokkandalam duakategoriyaitu:

a.SumberPrimer(mashadirasliyyah),yaitusumber-

19AbdulMughits,“KomplikasiHukum EkonomiSyariahdalam

TinjauanHukum Islam.”Jurnalal-MawaridEdisiXVIIItahun2008,146.



21

sumberhukum Islam yangtelahdisepakatioleh

para ulama untuk dijadikan sebagaihujah dan

rujukan untuk mengetahuihukum-hukum syara’

yaitu:

1)Al-Qur’an yaitu Kalamullah yang merupakan

mukjizat,yang diwahyukan kepada Rasulnya

MuhammadSAW yangdimaktubkankedalam

mushaf,yang dipindahkan secara mutawatir

kepada seluruh manusia dengan lafaz serta

maknamelaluibahasaArandanmembacanya

menjadiibadah.Al-Qur’an merupakan sumber

utamadandalam hierarkisumberhukum Islam.

Dari segi hukum, Al-Qur’an mengandung

sejumlahpetunjukberkaitandenganhukum yaitu

hukum-hukum kaidah,hukum-hukum akhlakdan

hukum-hukum amaliyahyangmencakup’iabadat

-iabadatkhususdanmu’amalahyangmencakupi

antara lain hukum kekeluargaan al-ahkam al-

maliyah wa al-iqtishadiyah),hukum acara dan

keadilan, hukum pidana (jinayah), hukum

ketatanegaraan (siyasah),serta hukum-hukum

politik dan hubungan Internasional, dan

sebagainya.

2)Sunnah Nabi yaitu perkataan (qauliyah),



22

perbuatan(fi’liyah),danpengakuan(taqririyah)

yangberasaldariRasulullahSAW.Al-Qur’andan

SunnahNabimerupakansumberhukum utama.

3)KesapakatanUlama(ijma’)yaitukesepakatan

paramujtahidumatMuhammadSaw.

4)Analogi (qiyas) ialah menetapkan hukum

sesuatu yang tertentu,pada masa yang lain

karena persamaan keduanya darisegi‘illah.

Rukun qiyas ada empatyaitu,sesuatu yang

tertentu/telahtertentu(ashal),hukum sesuatu

yangtelahtertentu(hukum ashal),‘ilah,sesuatu

yang lain yang akan dipersamakan hukumnya

denganashalkarenapersamaan‘illat(far’un).

b.Hukum SumberSekunder(mashadirtab’iyyah),yaitu

sumber-sumberhukum yangmasihdiperselisihkan

penggunaannya sebagaihujah dan rujukan dalam

menarikhukum-hukum fiqhIslam karenamerupakan

produkpenalaranmanusia,antaralain:

1)Ihtisan ialah menerjemahkan qiyaskhafiyang

sukardipahamiatau mengecualikan masalah

juziyah daripada qaidah’ammah,berdasarkan

kepada dalil tertentu serta kejelasan atau

kekuatankebaikannya.
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2)Maslahahal-mursalah,menjadisumberhukum

apabila memenuhisyarat,maslahah mursalah

itutidakbertentangandengan maksudsyara’,

maslahahmursalahituditerimaolehakal-akal

yangmatangdanyakin,danmaslahahmursalah

itumenyeluruhuntukkesemuaataukelayakan

manusia.

3)‘Urf yaitu sesuatu yang menjadi kebiasaan

manusia,berbentuikperbuatanatauperkataan.

Berdasarkankebenarannya‘Urfterbagikepada

‘urfshahih,yaitu kebiasaan yang tidak nyata

mengharamkan yang halalatau menghalalkan

yang haram,‘Urffasid,kebiasaan yang nyata

mengharamkanyangharam ataukebiasaannya

yangnyatabertentangandenganajaran-ajaranAl

-Qur’andanSunnah.

4)Syarumanqablana,yaituketentuanhukum Allah

SWT,yangdisyariatkankepadaumatsebelum

umatNabiMuhammadSAW.

5)Mazhabsahabatialahperkataanatauperbuatan

seseorang yang tidak bertentangan dengan

maksudsyara’.Orangtersebutsempatbertemu

dengan Rasulullah SAW daalam keadaan ia

berimandanmatidalam Islam.
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6)Istishab ialah menghukum dengan ada atau

tiadanyasesuatuitupadamasakiniataumasa

akan datang,berdasarkan kepada ada atau

tiadanya sesuatu itu pada masa yang lalu,

karena tiada buktiyang menunjukan bahwa

sesuatuitutelahberubahkeadaan.

7)Saad al-adzara’I, yaitu menghindari dari

terjadinyasuatukeburukan.20

4.Nilai-nilaiHukum EkonomiSyariah

Prosespembangunanperekonomianakanmencapai

tujuanapabilacara-carayang dilakukantersebutadalah

benar,yaitusesuaidengansyara’atauhukum Islam.Begitu

jugasebaliknya,tujuantidaktercapaiapabiladilakukan

dengancara-carayangasalah.Cara-carayangsalahadalah

cara yang tidak dilakukan secara syara’,salah satunya

harus memenuhi nilai-nilai hukum ekonomi syariah

sebagaiaberikut:

a.NilaiKetuhanan(ilahiah)

20 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqih
Muamalah,….4-6.
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Nilai ini berasal dari filosofi dasar yang

bersumberdariAllah dengan tujuan semata-mata

untukmencariridhaAllah(limardhatillah).Olehkarena

itu segala kegiatan ekonomi yang mengikuti

permodalan,prosesproduksi,distribusi,konsumsidan

pemasaranharussenantiasadikaitkandengannilai-

nilaiIlahiah dan harus selaras dengan tujuan yang

telahditetapkanoleh-Nya.Manusiasebagaikhalifahdi

Bumihanya pemeganga amanah Allah SWT untuk

menggunakan milik-Nya. Oleh karena itu segala

perbuatanmanusiahanyalahharustundukpadaAllah

sebagaisang pencipta dan pemilik.Agar manusia

dapatmenjalankantugasdenganbaiksebagaikhalifah

AllahdimukaBumi,makaiawajibtolong-menolong

dansalingmembantudalam melaksanakankegiatan

ekonomiyangbertujuanuntukberibadahkepadaAllah

SWT.Selain dariitu,manusia diperintahkan agar

percayakepadaharikiamat,sebabsegalatingkahlaku

ekonomimanusia akan dapatterkendalisebab ia

sadar bahwa semua perbuatannya akan diminta

pertanggungjawabankelakolehAllahSWT.

b.NilaiKeadilan(al‘adl)

AllahSWTadalah sang penciptaseluruhyang

adadimukabumiini,dankeadilanmerupakansalah
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satu sifat-NYA. Allah SWT menganggap semua

manusia itu sama dihadapan-NYA dan memiliki

potensiyangsamauntukberbuatbaik,karenayang

menjadipembedabagi-NYAhanyatingkatketaqwaan

setiap individunya. Implikasi prinsip Adil dalam

ekonomiIslam adalahpemenuhankebutuhanpokok

bagi setiap masyarakat, sumber pendapatan ,

distribusipendapatan dan kekayaan secara merata

danpertumbuhansertastabilitasekonomiyangbaik.

c.NilaiKenabian(al-Nubuwah)

Nilaikenabianmerupakansalahsatunilaiyang

universaldalam ekonomiislam. Kenabian bukan

martabatatauderajatyangdiperolehmelalui

usaha atau warisan.Allah yang mempunyaihak

poregratifuntukmemilihumat-NyamenjadiNabiatau

Rasul. Nabi Muhammad SAW dalam dirinya

bersemayam sifatluhuryangmenjadipanutansetiap

pribadimuslim termasuk dalam bidang ekonomi.

Beliauadalahseorangpedagangyangulung,dalam

menjalankanperekonomiannyaselalimemperhatikan

hubungan pedagang dengan konsumen. Tidak

seorangpun merasa khawatirtertipu atau drugikan

berhubungan bisnisdengan NabiMuhammad SAW.

Sifat-sifatyangterkandungdalam prinsipal-Nubuwah
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(kenabian)sebagaiberikut:

1) Shidiq (kebenaran),dimana seorang Nabidan

Rasul senantiasa mengimplementasikan sifat

kebenarandankeikhlasansertamenghindarkan

diridariperilakudustadankemunafikan.

2) Amanah (terpercaya), sifat ini senantiasa

menjelmadalam perilakukehidupandalam bentuk

kejujuran,saling mempercayaiprasangka baik,

dantanggungjawab.

3) Fathonah(cerdas),artinyamengerti,memahami

dan menghayatisecara mendalam segala hal

yangterjadidalam tugasdankewajiban.Sifatini

akanmenimbulkankreatifitasdaninofatifhanya

mungkindimilikiketikaseseorangselaluberusaha

untuk menambah berbagaiilmu pengetahuan,

peraturandanainformasi.

4) Tabligh (Komunikatif), sifat ini diperlakukan

terutama dalam menumbuhkan sifat

profenasionalisme dalam menjalankan tugas

amanahyangdiembannya.

5) NilaiPemerintahan(al-Khalifah),prinsipkhalifah

adalahketentuanAllahyangmenjelaskanstatus

danperanmanusiasebagaiwakilAllahdimuka
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Bumi.Agardapatmenjalankanfungsinyasebagai

khalifah dimukaBumi,makaiamembutuhkan

media berupa pemerintahan (khalifah).Media

pemerintahansangatpentingbagimanusiaagar

hubungansesamemanusiadapatterjagadengan

baik.Manusiawajibmenjagakeharmonisanitu,

termasuk dalam bidang ekonomiagarberjalan

dengan benar tanpa ada kata kezaliman.

Pemerintah memilikihak ikut campur dalam

bidangekonomiyangdilakukanindividu-individu,

baikuntukmengawasikegiatanyangdilakukan

oleh pelaku ekonomimaupun mengaturhal-hal

yang berhungan dengan ekonomitetapitidak

mampudilakukanolehparaindividu.

Oleh karena pemerintah sebagai pemilik

manfaatsumber-sumberekonomiyangbersifatpublik,

termasuk produksi dan distribusi serta sebagai

pengawas kehidupan ekonomi, maka pemerintah

berhakcampurtangandalam kegiatanekonomiyang

dilaksanakanolehindividudanmasyarakat.

d.HasilatauKeuntungan(al’Ma’ad)

Hasil(laba)dalam Islam yang diperoleh di

duniajugamenjadilabadiakhirat.Karenakehidupan

duniahanyabersifatsementaradanadakehidupan



29

lagi sesudah kehidupan di dunia.Karakteristik

ekonomiIslam adaduatujuan yang harusdicapai

selakupelaksanaekonomi,yaitutujuanhidupdunia

dan akhirat.Segala bentuk aktivitas ekonomiharus

mempunyainilaiganda tersebutdan berimplikasi

kepalakeseriusanberusahakarenaadanyatanggung

jawabduniaakhiratitu.

5.Prinsip-prinsipEkonomiSyariah

Sebagaibagian darifiqh muamalah,tenteu saja

prinsip-prinsipyangberlakupadahukum ekonomisyariah

juga mengacu pada prinsip-prinsip fiqh muamalah.

Terdapatsejumlah prinsip utama fiqih muamalah yang

tentusajarelevandenganhukum ekonomisyariahyaitu:

a.Ketuhanan (ilahiyah),yaitu bahwa dalam setiap

aktivitashukum ekonomimestibersandarkanpada

nilai-nilaiketuhanan.Segalakegiatanekonomiyang

meliputipermodalan,prosesproduksi,konsumsi,

distribusi, pemasaran dan sebagainya mesti

senantiasaterikatdenganketentuandannilai-nilai

ketuhanansertamestiselarasdengantujuanyang

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Prinsip ini

mencerminkan bahwa hukum ekonomisyariah

adalahaturanhukum yangmengintegrasikannilai-

nilaiketuhanan dalam seluruh aktivitasekonomi
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manusia.

b.Amanah,yaituseluruhaktivitasekonomimestilah

dilaksanakanatasdasarsalingpercaya,jujur,dan

bertanggung jawab. Dunia beserta isinya ini

merupakan amanah dari Allah SWT kepada

manusia.

c.Masalahat,yaituberbagaiaktivitasekonomimesti

dapatdirasakanmanfaatnyaolehmasyarakatdan

tidak berdampak kerusakan (mudharat) bagi

masyarakat. Maslahat adalah sesuatu yang

ditunjukkan oleh dalil hukum tertentu yang

membenarkanataumembatalkansegeratindakan

manusia dalam rangka mencapaitujuan syara’

yaitumemeliharaagama,jiwa,akal,hartabenda,

danketurunan.

d.Keadilan,yaitu terpenuhinya nilai-nilaikeadilan

dalam seluruhaktivitasekonomi.Keadilanadalah

sesuatu yang mendekatkan seseorang kepada

takwa.Hak dan kewajiban para pihak dalam

berbagaiaktivitas ekonomimestilah terpenuhi

secaraadiltanpaadanyapihakyangdieksploitasi,

dizalimiataupundirugikan.

e.Ibahah,yaitu pada prinsipnya berbagaiaktivitas
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ekonomimasukdalam kategorimuamalah yang

hukum dasarnya adalah mubah(boleh).Halini

sesuaidengan kaidah ushulfiqh qi-ashlu fial-

muamalahal-ibahahilamadalla’alatamrihi(hukum

asaldalam muamalahadalahbolehsampaiada

dalilyangmelarangnya).Sepanjangbentuk,jenis,

dankreativitasyangdilakukandandikembangkan

dibidang ekonomisejalan dengan prinsip dan

kaidah syariah,maka segala bentuk ekonomi

tersebutadalahboleh.

f. Kebebasan bertransaksi,yaitu para pihak bebas

menentukan objek, cara, waktu, dan tempat

transaksimereka dibidang ekonomisepanjang

dilakukan sejalan dengan prinsip dan kaidah

syariah.

g.Halaldanterhindardariyangharam baikzatnya,

cara perolehan maupun cara pemanfaatannya.

Segalaaktivitasekonomiyangdilakukanmestilah

memenuhiprinsip haldan menghindariberbagai

halyangdiharamkan.21

7.AsasHukum EkonomiSyariah

21 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh
Muamalah,….6-8.
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Pada Hukum EkonomiSyariah (fiqih muamalah),

terdapatbeberapaasasyangterdiridari:22

a.AsasMu’awanah

Asasmu’wanahmewajibkanseluruhmuslim untuk

tolongmenolongdanmembuatkemitraandengan

melakukan muamalah,yang dimaksud dengan

kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang

dilakukanolehduapihakataulebihdalam jangka

waktutertentuuntukmeraihkeuntunganbersama

dengan prinsip saling membutuhkan dan saling

membesarkan.

b.AsasMusyarakah

Asas musyarakah menghendaki bahwa setiap

bentuk muamalah kerjasama antarpihak yang

salingmenguntungkanbukansajabagipihakyang

terlibatmelainkan bagikeseluruhan masyarakat,

olehkarenaituadahartayangdalam muamalat

diperlakukan sebagaimilik bersama dan sama

sekalitidakdibenarkandimilikiperorangan.

c.AsasManfaah(tabadululmunafi)

22MuhammadKholid,PrinsipHukum EkonomiSyariahdalam
Undang-Undang-UndangTentangPerbankanSyariah,Asy-Syariahvo;.20
No.2,Desember2018.151-152.
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Asas manfaah berarti bahwa segala bentuk

kegiatanmuamalahharusmemberikankeuntungan

dan manfaatbagipihak yang terlibat,asas ini

merupakankelanjutandariprinsipatta’wun(tolong

menolong/gotong-royong)ataumu’awanah(saling

percaya)sehinggaasasinibertujuanmenciptakan

kerjasamaantarindividuataupihak-pihakdalam

masyarakat dalam rangka saling memenuhi

keperluaanya masing-masing dalam rangka

kesejahteraanbersama.

d.AsasAntaradhin

Asasantaradhinatausukasamasukamenyatakan

bahwasetiapbentukmuamalahantarindividuatau

antarpihakharusberdasarakankerelaanmasing-

masing,kerelaan disinidapat berartikerelaan

melakukan suatu bentuk muamalah, maupun

kerelaandalam artikerelaandalam menerimadan

atau menyerahkan harta yang dijadikan obyek

perikatandanbentukmuamalahlainnya.

e.Asas‘AdamulGharar

Asas ‘adamulghararberartibahwa pada setiap

bentukmuamalahtidakbolehadaghararatautipu

dayaatausesuatuyangmenyebabkansalahsatu
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pihakmerasadirugikanolehpihaklainnyasehingga

mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan salah

satupihakdalam melakukansuatutransaksi.

f. AsasAlMusawah

Asas ini memiliki makna kesetaraan atau

kesamaan,artinya bahwa setiap pihak pelaku

muamalahberkedudukansama.

g.AsasAshshiddiq

Manusiadiperintahkanuntukmenjunjungkejujuran

dankebenaran,jikadalam bermuamalahkejujuran

dan kebenaran tidak didepankan,maka akan

berpengaruh terhadap keabsahan perjanjian.

Perjanjian yang didalamnya terdapat unsur

kebohonganmenjadibatalatauatidaksah.

h.AsasHakMilik

Islam mengakuihakmilikperorangan.Olehkarena

ituIslam mewajibkankepadaumatnyauntukselalu

berusaha. Dengan kepemilikan harta maka

seseorang muslim bisa membantu saudaranya
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yanglaindanmemberikanhakoranglainyangada

padahartanyasehinggadenganhartanyaseorang

muslim bisamendapatkankebahagiaandiakhirat

kelak.

i. AsasPemerataan

Asas pemerataan adalah penerapan prinsip

keadilandalam bidangmuamalahyangbertujuan

agarharta tidak hanya dikuasaioleh segelintir

orang saja,tetapiharus didistribusikan secara

meratadiantaramasyarakat,baikkayamaupun

miskin,dengan dasartujuan inimaka dibuatlah

hukum zakat,sedekah,daninfaq.

j. Asasal-Birwaal-taqwa

Al-bir artinya kebajikan dan berimbang atau

proporsionalmaksudnya keadilan atau perilaku

yangbaik.Sedangaknal-taqwaberartitakut,hati-

hati,jalan lurus,dan meninggalkan yang tidak

berguna,melindungidanmenjagadiridarimurka

AllahSWT.Asasiniyangmewadahiseluruhasas

fiqihmuamalah.Artinyasegalaasasdalam lingkup

fiqihmuamalahdilandasidanuntukAl-Birwaal-

taqwa.
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B. SEWA-MENYEWA

1.PengertianSewa(ijarah)

Sewa (ijarah)adalah akad pemindahan hak atas

barang atau jasa (manfaat) tanpa diikuti dengan

perpindahankepemilikanatasbendayangdimanfaatkan,

melaluipembayaransewa.Manfaat(jasa)yangdisewakan

adalah sesuatu yang dibolehkan menurut kententuan

syariat dan dapat dimanfaatkan. Transaksi ijarah

ddasarkanpadaadanyapengalihanhakmanfaatatassuatu

objekyangdisewakan.Sewa-menyewadalam KUHPerdata

Pasal1548diartikan,suatuperjanjiandenganmanapihak

yangsatumengikatkandirinyauntukkepadapihakyang

lainnya kenikmatan suatu barang,selama suatu waktu

tertentudandenganpembayaran suatuhargaolehpihak

yang tersebut terakhir itu disanggupi

pembayarannya.23Menurutbeberapaahlipengertianijarah

adalahsebagaiberikut:

a.Ulama Hanafimenjelaskan bahwa Ijarah adalah

transaksiterhadap suatu manfaatdengan suatu

imbalan/free/penukarmanfaat.

23 Pasal1548,Undang-undang KUHPerdata,Tentang sewa-
menyewa
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b.UlamaSyafi’iyahmenjelaskanbahwaIjarahadalah

transaksi terhadap manfaat tertentu yang

dibolehkan,dapatdigunakandandenfanimbalan

(bayaran)tertentu.

c.Malikidan Hanbalimenjelaskan bahwa Ijarah

adalah kepemilikan manfaatatas sesuatu yang

dibolehkan,dalam waktutertentudenganimbalan

(bayaran)tertentu.

d.JumhurUlama Fiqih menjelaskan bahwa Ijarah

adalah menjualmanfaat,sehingga yang boleh

disewakan adalah manfaatnya.Bukan bendanya.

Berdasarkan haltersebutdilarang menyewakan

pohon untuk diambil buahnya. Tidak boleh

menyewa kambing untuk diambil susunya,

lemaknya,bulunyaatauanaknya.Jugstidakboleh

menyewa sungai,sumur,atau mata air yang

diambilairnya.Tidakbolehmenyewakolam atau

danau untuk dipancing ikannya. Tidak boleh

mengontrak pada rumput untuk mengambil

rumputnya,karenanrumputadalahbenda.Tidak

boleh mengontrak unta jantan untuk kehamilan

yang betina.Juga tidak boleh menyewa uang
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dirham dandinar.24

2.DasarHukum Sewa

a.Al-Qur’an

Terdapatdalam surahAl-Baqarahayat233.

مْكُيْلَعَ حَانَجُ الَفَ مْكُدَلَٰوْأَ ا۟وٓعُضِرْتَسْتَ نأَ مْتُّدرَأَ نْإِوَ

هَلَّلٱ ا۟وقُتَّٱوَ ۗ فِورُعْمَلْٱبِ متُيْتَاءَ آمَّ متُمْلَّسَ اذَإِ

رٌيصِبَ نَولُمَعْتَ امَبِ هَلَّلٱ نَّأَ ا۟وٓمُلَعْٱوَ

Artinya:“Dan,jikakamuinginanakmudisusukanolehorang
lain,tidakdosabagimuapabilakamumemberikan
pembayaran menurutyang patut.Bertaqwalah
kamukepadaAllahdanketahuilahbahwaAllah
MahaMelihatapayangkamukerjakan”

Yangmenjadidalildariayattersebutadalahungkapan”

apabila kamu memberikan pembayaran yang patut”.

Ungkapantersebutmenunjukanadanyajasayangdiberikan

berkatkewajibanmembayarupahsecarapatut.Dalam hal

initermasukdidalamnyajasapenyewaanatauleasing.25

Ayatdiatasmenjelaskanjikaorangtuabermaksud

hendak menghentikan sussuan anaknya sebelum lewat

masa dua tahun,dengan jalan musyawarah dan ada

24 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh
Muamalah,(Jakarta:PrenadamediaGroup,2019),115.

25 Muhammad syafi’iAntonio,Bank Syariah DariTeoriKe
Praktik,….118.
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kerelaan darisuami-isteriserta dengan keterangan ahli

bahwamengehentikanpenyusuanpadawaktuitutidaklah

mudaratkepada anak,maka tidaklah menjadihalangan

sama sekalimenghentikan penyusuan anak itu.Dan

tidaklah menjadi halangan jika suami menyerahkan

penyusuan anak-anaknya kepada perempuan lain bukan

ibunya.Jikatelahdiserahkabkepadaperempuanlainmaka

berilahyangpantasmenurutkebiasaanyangberlaku.26

b.Al-Hadits

هق رع فجيّ نا لبق هرجأ ريج االأ وطع أ

Artinya ”Berikanlah olehmu upah orang sewaan
sebelum keringatnya kering”(RiwayatIbnu
Majah)

Maksudhaditsiniadalahbersegeramenunaikanhak

sipekerjasetelahselesainyapekerjaan,begitujugabisa

dimaksudjikatelahadakesepakatanpemberiangajisetiap

bulan.AlMunawiberkata,“Diharamkanmenundapemrian

gajipadalah mampu menunaikannya tepatwaktu,yang

dimaksud memberikan gajisebelum keringatsipekerja

26AbdulHalim HasanBinjai,TafsirAl-Ahkam,135-136.
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kering adalah ungkapan untuk menunjukkan

diperintahkannyamemeberikangajisetelahpekerjaanitu

selesaiketikasipekerjamemintawalaukeringatnyatidak

keringataukeringatnyatelahkering.Olehkarenaitubagi

paramajikanhendaklahuntukbersegeramembayarkanhak

(gaji/bayaran)parapekerjanyasesegeramungkin,supaya

tidakmenzalimimereka.27

c. Ijma’

UmatIslam padamasasahabattelahberijma’bahwa

ijarah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.

Mengenaikebolehanijarahparaulamasepakattidakada

seorangulamapunyangmembantahkesepakatan(ijma’)

ini,sekalipunadadiantaramerekayangberbedapendapat,

akantetapihalitutidakditanggapi.JelaslahbahwaAllah

SWTtelahmensyari’atkanijarahiniyangtujuannyauntuk

kemaslahatan umat, dan tidak ada larangan untuk

melakukankegiatanijarah.

3.RukundanSyaratSewa

Rukun-rukundansyarat-syaratijarahadalahsebagai

berikut:

a.Mu’jirdanmusta’jiryaituorang yang melakukan

akadsewa-menyewaatauupah-mengupah.Mu’jir

adalah yang memberikan upah dan yang

27TafsirFaidhulQadir,1:718
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menyewakan, musta’jir adalah orang yang

menerimaupahuntukmelakukansesuatudanyang

menyewa sesuatu,disyaratkan pada mu’jirdan

musta’jiradalahbaligh,berakal,cakapmelakukan

tasharruf (mengendalikan harta), dan saling

meridhai.

b.Shighatijabqabulantaramu’jirdanmusta’jir,ijab

qabulsewa-menyewa dan upah-mengupah,ijab

qabulsewa-menyewa misalnya:“Aku sewakan

mobilinikepadamusetiaphariRp.5.000,00”,maka

musta’jir menjawab “Aku terima sewa mobil

tersebutdenganhargademikiansetiaphari”.Ijab

qabulupah-mengupahmisalnyaseseorangberkata,

“Kuserahkankebuninikepadamuuntukdicangkuli

dengan upah setiap hariRp.5000,00”,kemudian

musta’jirmenjawab“Akuakankerjakanpekerjaan

itusesuaidenganapayangengkauucapkan”.

c.Ujrah,disyariatkandketahuijumlahnyaolehkedua

belah pihak,baikdalam sewa-menyewamaupun

dalam upah-mengupah.

d.Barang yang disewakan atau sesuatu yang

dikerjakan dalam upah-mengupah, disyaratkan

pada barang yang disewakan dengan beberapa

syaratberikutini:
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1)Hendaklah barang yang menjadiobjek akad

sewa-menyewa dan upah-mengupah dapat

dimanfaatkankegunaannya.

2)Hendaklah benda yang menjadiobjek sewa-

menyewadanupah-mengupahdapatdiserahkan

kepadapenyewadanpekerjaberikutkegunaanya

(khususdalam sewa-menyewa).

3)Manfaatdaribendayangdisewaadalahperkara

yangmubah(boleh)menurutsyara’bukanhal

yangdilarang(diharamkan).

4)Benda yang disewakan disyaraykan kekal’ain

(zat)-nyahinggawaktuyangditentukanmenurut

perjanjiandalam akad.28

4.PembatalandanBerakhirnyaSewa

ParaUlamafiqhberbedapendapattentangsifatakad

al-ijarah,apakahbersifatmengikatkeduabelahpihakatau

tidak.UlamaHanafiyahberpendirianbahwaakadal-ijarah

itu bersifat mengikat,tetapiboleh dibatalkan secara

sepihakapabilaterdapatuzurdarisalahsatupihakyang

berakadseperti,salahsatupihakwafat,ataukehilangan

kecakapanbertindakdalam hukum.

28 HendiSuhendi,FiqihMuamalah,(Depok:PT Rajagrafindo
Persada,2017),118.
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Adapun JumhurUlama dalam halinimengatakan

bahwa akad al-ijarah itu bersifatmengikatkecualiada

cacatataubarangitutidakbolehdimanfaatkan.Akibat

perbedaanpendapatinidapatdiamatidalam kasusapabila

seorang meninggaldunia. Menurut Ulama Hanafiyah,

apabilasalahseorangmeninggalduniamakaakadal-ijarah

batal,karenamanfaattidakbolehdiwariskan.Akantetapi,

JumhurUlama mengatakan,bahwa manfaatitu boleh

diwariskankarenatermasukharta(al-mal).Olehsebabitu

kematian salah satu pihak yang berakad tidak

membatalkanakanal-ijarah.Menurutal-Kasanidalam kitab

al-Badaa’iu ash-shanaa’iu,menyatakan bahwa akad al-

ijarahberakhirbilaadalhal-halsebagaiberikut:

a.Objekal-ijarahhilangataumusnahseperti,rumah

yang disewakan terbakaratau kendaraan yang

disewahilang.

b.Tenggangwaktuyangdisepakatidalam akadal-

ijarahtelahberakhir.Apabilayangdisewakanitu

rumah,maka rumah itu dikembalikan kepada

pemiliknya,dan apabila yang disewa itu jasa

seseorangmakaorangtersebutberhakmenerima

upahnya.

c.Wafatnyasalahseorangyangberakad.

d.Apabilaterjadiuzurdarisalahsatupihak,seperti
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rumahyangdisewakandisitanegarakarenaterkait

adanyahutang,,makaakadal-ijarahnyabatal.

Sementaraitu,menurutSayyidSabiq,al-ijarahakan

menjadibataldanberakhirbilaadahal-halsebagaiberikut:

a.Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika

ditanganpenyewa.

b.Rusakanya barang yang disewakan, seperti

ambruknya rumah, dan runtuhnya bangunan

gedung.

c.Rusaknyabarangyangdiupahkan,sepertibahan

bajuyangdiupahkanuntukdijahit.

d.Telahterpenuhinyamanfaatysngdiadakansesuai

denganmasayangtelahditentukandanselesainya

pekerjaan.

e.MenurutHanafisalahsatupihakdariyangberakad

boleh membatalkan al-ijarah jika ada kejadian-

kejadian yang luar biasa,seperti terbakarnya

gedung,tercurinya barang-barang dagangan,dan

kehabisanmodal.29

5.HakdanKewajibanDalam Ijarah

Para pihak yang melaksanakan transaksi ijarah

29 AbdulRahmanGhazalydanGhupronIhsandanSapiudin
Shidiq,FiqihMuamalat,(Jakarta:PrenadamediaGroup),283-284.
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memilikihakdankewajibantertentu,yaituantaralain:

a.Pemberisewa berkewajiban menyediakan aset

yang disewakan dan menjamin apabila timbul

kecacatan terhadap barang sewa. Dalam

penyediaanasetini,pemberisewadapatmembuat,

membeli, atau menyewa barang yang akan

disewakantemasukmelengkapidanmenyediakan

sarana yang diperlukan sesuaidengan manfaat

yang akan diperoleh oleh penyewa.Begitu pula

apabilaadakecacatandaribarangsewa,pemberi

sewa berkewajiban menjelaskan kecacatan

tersebut kepada penyewa, dan apabila cacat

tersebutdiketahuisetelahterjadinyaakad,maka

pemberi sewa memberikan hak opsi (khiyar)

kepadapenyewauntukmembatalkanakadsewa

atau mendapat pengurangan atas pembayaran

imbalansewa.

b.Penyewa berkewajiban untuk menjaga keutuhan

asetyangdisewakandanmembayarsewa.Para

ulama sepakatbahwa asetyang disewa adalah

amanah dtangan penyewa.Namun,apabila aset

yang disewarusaktanpapelanggaran dariyang

dibolehkanataulalaidalam menjaganyadaripihak

penyewa,makaiatidakbertanggungjawabatas

kerusakan tersebut, karena ketika penyewa
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diizinkan oleh pemberisewa untuk menikmati

manfaatdariasetyangdisewa,iatidakdianggap

sebagaipenjamindariasetsewatersebut.

Berkaitandenganpemeliharaanterhadapasetyangdisewa,

keduabelahpihakdapatmerincihakdankewajibanmasing

-masingsesuaidengankebiasaandankelazimandalam

masyarakat.Misalnya,penyewadapatmemintapemberi

sewauntukmelaksanakanpemeliharaanobjeksewauntuk

memastikanpenggunaanyangberkelanjutan(Misalnya,oli

yangdiperlukanuntukmesindanperalatannya),atauuntuk

memungkinkan aset itu terus memberikan manfaat,

sehinggadimintapemeliharaandilakukansecaraperiodik.30

30Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh
Muamalah,….121-122.


